
BAB I 

PRNDAHUWAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia memiliki sejumlah besar naekah yang 

tersebar di seluruh pelosok Nuaantara. Banyaknya naskah 

yang tersimpan di Indonesia menunJukkan. Indonesia 

memiliki tradisi bermutu tinggi dalam hal penciptaan karya 

tulia ae,1ak zaman dahulu. Hal ini t.erl ihat dari banyaknya 

aarjana asing yang tertarik mengkaji serta mengu.ngkapkan 

iai naakah. 

Bidang yang dicakup oleh naskah lama mellputi-

filaafat, agama, saatra maupun aoaial budaya. Semuanya itu 

merupakan tuangan pengalaman jiwa bangaa yang dapat 

di,jadikan aumber ,Penelitian dan pengembangan kebudayaan 

dan ilmu di aegala bidang. 

Sampai saat ini yang menjadi. kendala orang untuk 

mempela,1ari naakah di antaranya adalah maaalah aksara dan 

bahasa. Kebanyakan naakah tertulia dalam akaara dan bahas 

. .l-/'"" daerah. Hal aeperti. ini merupakan persoalan yang mendaa .~;>·/ .:·:$'~· 
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naskah apabila tidak mengerti sama sekali aksara dan 

bahasa yang dipergunakan dalam naskah tersebut. Tugas, 

filolog untuk memecahkan masalah ini. Dengan menyalin atau 

mengalihaksarakan. mengal.ihbahasakan sert,a mengkaji nilai

nilai luhur yang tercermin di dalam isi naskah, kemudian 

menyebarluaskan kepada masyarakat. maka manfaat naskah itu 

akan dapat dirasakan. 

Kesusaateraan Jawa merupakan salah aatu keausaateraan 

yang menarik minat baik sarjana asing maupun bangsa 

sendiri untuk menelaah naskah kuno. Kompleks gagasan dan 

nilai yang merupakan ungkapan kebudayaan Jawa dimunculkan 

kembali lewat kesuaasteraan Jawa yang hidup dan berkembans 

dalam rentang waktu yang cukup panjang. 

Naskah Jawa adalah karangan tulisan tangan baik yang 

asli maupun salinannya. menggunakan bahaaa Jawa, baik Jawa 

Kuno. Jawa Pertengahan. maupun Jawa Baru. Karangan itu 

ditulia dengan akaara Jawa, Arab Pegon, Latin dan lain

lain pada bahan lontar. daluwang dan kertas pada umumnya 

(Poerwadarminta dalam Darusuprapta, 1985:133). 

Naskah Jawa tak terbilang banyaknya, denaan aneka 

ragam isi meliputi ruang lingk.up yang l.uas. merupakan 

curahan pikiran nenek moyang yang memberi gambaran hal 

ikhwal maayarakat zamannya (Haryati dalam Daruauprapta, 

1985: 133 >. 

Dalam tradisi 

bidang pengetahuan 

sastra Jawa. batas 

sering diabaikan. 

antara berbagai 

Pembauran dari. 
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berbagai bidang pengetahuan merupakan aalah satu aifat 

sastra Jawa. Ajaran moral, unsur-unsur kepercayaan atau 

agama seringkali terjalin dalam satu gubahan. Akan tetapi 

yang paling menonjol dari karya sastra Jawa pada umumnya 

adalah unaur didaktisnya. Banyak kitab-kitab khusua memuat 

a.i aran-aj a ran 

Dododa.n ini· 

tanpa di,ialin dalam ceri ta. 

(selanjutnya diaebut BD>. 

contohnya 

Naskah 

Bab· 

BD 

menggunakan bahaaa Jawa dan ditulis dengan aksa~a Jawa. 

Ada beberapa alaaan yang dapat dikemukakan aehubungan 

dengan penggarapan BD aebagai berikut. 

Pertama, pada umumnya orang Indonesia modern tidak 

mengenal naskah lama. Keterasingan ini disebabkan belum 

banyak karya saatra lama yang digarap menjadi bacaan yang 

mudah dipahami, jumlahnya pun relatif terbatas. Sedang 

untuk mempela.iari langsung dari. naakah aali terhambat 

kesuli tan aksara dan bahasa yang ti.dak di.pahami. Dal.am 

keadaan seperti ini, penelitian filologi maaih .1auh dari 

yang ki.ta harapkan. Banyak orang Indonesia yang belum 

menginsyafi. bahwa dalam naskah lama terkandung wariaan 

rohani bangsa, perbendaharaan pikiran, cita-cita nenek 

moyang yang perlu diketahui. Seringkali tidak dipahami, 

dari naskah dapat diperoleh gambaran yang lebi.h ,ielas 

mengenai kepercayaan, adat-istiadat dan sistem nilai zaman 

lampau. 

Kedua, melestarikan dan menyelamatkan naakah BD. 

Naskah BD ditulis pada bahan kertas. Di daerah tropia 

' 
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aeperti Indonesia. iklim ini kurang barsahabat dengan 

bahan naskah. Naakah menjadi cepat lapuk atau rusak. 

Perawatan dan pengawetan naskah memerlukan biaya yang 

cukup tin~gi. aehingga dengan penelitian ini aetidak

ti.daknya meleatarikan sebuali naakah dari kerusakan total. 

Ketiga, pada hakikatnya naskah BD menarik untuk 

dibicarakan. Naskah ini memuat ajran-ajaran tentang tata 

cara mengenakan dodod. Dodod adalah kain batik dengan 

ukuran besar yang dahulu hanya dipakai oleh raja, putra 

raja dan kalangan bangsawan Jawa (Surakarta dan 

Yogyakarta). Dodod hanya dipakai dalam peristiwa-periatiwa 

tertentu. Dalam hal ini dododmelambangkan status atau 

kebeaaran pemakai. Yang menarik dari. BD adalah terjadinya 

pergeseran pemakaian dodod. Kalau dulu dodod dipakai oleh 

raja dan para bangsawan, dalam BD masyarakat awampun 

(golongan non bangsawan) sudah diperkenankan mengenakan · 

dodod dalam peristiwa-peristiwa tertentu. Periatiwa itu 

dalam upacara perkawinan. Pakaian pengantin dalam model 

basahan mengenakan dodod aebagai busana utama. disertai 

perlengkapan yang menyertai pemakaian dodod. Ajaran-ajaran 

yang tertulis dalam BD dilengkapi dengan jenia-jenia 

dodod, jenia perl.engkapan yang digun~kan serta siapa saja 
', 

yang boleh mengenakan Jenia dodod tertentu. 
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1. 2 P.e.r.umusan dan Eemt>ataaan Maaalah 

1.2.1 Eerumuaan Maaa.lah 

,Judul peneli tian ini adalah Bab Dododan • Szmt1ngan 

Teks dan Ana.l1s1s Semiot1k. Naakah BD ditulia dalam aksara 

Jawa, memakai. bahasa Jawa dalam bentuk proaa. 

Bab adalah hal; tentang hal; maaalah CPoerwadarminta, 

1994:71.). 

Dodod adalah pakaian adat Jawa dari kain batik atau 

cindai pan.1ang dan lebar dipakai dalam upacara resmi 

CPoerwadarminta. 1994:239). Dodod menurut Slamet DS 

C 1990: 21) adal.ah kain batik yang pan,1angnya dua kali. 

batik biaaa dan cara pemakaiannya berbeda dengan 

biaaa. 

kain 

kain 

Tugaa utama filolog adalah memurnikan teks dengan 

mengadakan kritik teka. Tradiai penyalinan tidak menutup 

kemungkinan terjadinya keaalahan-kesalahan. Parbedaan 

timbul karena penyalin tidak memahami. bahaaa naakah, ingin · 

memperindah atau perubahan aecara aengaja Clkram, 

1980:78). Tujuan kritik teks adalah menghasilkan teka yang 

mendekati teka aalinya. Kerja yang palins puncak adalah 

suntingan teks dengan menerapkan metode auntingan yang 

paling tepat. Metode aunti.ngan 1.ni diaeauaikan d~ngan 1 

jumlah naakah, apakah tunggal atau ,1amak dan diseauaikan 

watak atau karakter. tiaP naakah yang menjadi obyek 

peneli ti.an. 
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Sunt.fngan berasal dari kata dasar sunt tng dlt.ambah 

akhj ran -an. Szmt.i.ng adalah menyiapkan naakah slap cetak 

atau siap di terbi.t,kan dengan memperhatikan se~i 

atatematika penyaj ian dan bahaaa. Jadj szmt.tngan adal.ah 

haail pekerjaan menyunttng CPoerwadarminta, 1994:977). 

Teks adalah kandun~an atau muatan naakah. sesuatu 

yang abatrak yang hanya dapat dibayangkan aa.ja. Teka 

t,erdiri atas i.si ya! tu ide-ide. amanat van~ hendak 

diaampalkan pengaran~ kepada pembaca (Bar1.ed, 1.983:87). 

S1mt.ingan Te.ks dlartikan menyaj ikan suatu t.eks yang 

diaerta.i catatan berupa aparat kri ti.k, ka,1 ian bahaaa 

naskah. rin~kasan iai naakah. baha~an teka disertai 

t.er,iemahan ke dal.am bahasa mana suatu teka dlaa.1 ikan oleh 

si penyunti.ng. Teka yan~ audah di.bers:1.hkan dari kesalahan

keaalahan dan te lab t,erauaun kembali. sepert i aemula 

merupakan teks yang dapat di pertanggun~.iawabkan 

sumber penelitian dalam · bidang ilmu lai.n 

l.983: 93 >. 

Anallsis adalah penyelidikan tarhadap 

per:l.stiwa (karangan, perbuatan dan aebagainya) 

mAnget.ahui keadaan yan~ aebenarnya; peni;mralan 

s~bagai 

(Baried, 

seauatu 

untuk 

karya 

aaatra atas unsur-unsur terse but, (Poerwadarminta, 

1976:32). 

Semiotik adalah ilmu tentan~ tanda-tanda. Ilmu ini 

menganggap bahwa fenomena aosial atau maayarakat itu 

merupakan tanda-tanda. Semiotik mempelajari siatem-sistem9 
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memungkinkan 

Selanjutnya bertolak dari uraian di atas. dapat kita 

rumuskan permasalahan sebagai berikut · 

(1) Bagaimana cara menghasilkan suntingan teka BD. 

yang telah bersih dari kesalahan aalin dan 

kesalahan t.ulis? 

(2) Makna semiotik yang bagaimana yang terdapat dalam 

teks BO? 

l..2.2 Pembatasan Masalah 

Penelitian BD dibatasi ruang lingkupnya. Pertama pada 

telaah naskah BO secara filologis, hanya aampai auntingan 

teks aa,ia. 

Kedua, aegi yang akan diungkapkan adalah 

semiotik dodod Surakarta. 

1 . 3 Tu.tuan P.ene.l1.t.1an 

1. • 3 . 1 T.lhi..uan Umwn 

segi 

Tu,iuan umum penelitian ini adalah untuk mendapatkan 

gambaran mengena1. kebudayaan masa lalu pada saat penulisan 

BD. Hasil penelitian ini diharapkan akan memberi andil 

yang besar terhadap perkembangan kebudayaan Nasional dalam 

rangka membentuk manuaia Indonesia aeutuhnya dengan 

berkepribarlian nasional dan meningkatkan raaa c:1.nta akan 

I 
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kebudayaannya aendiri. Di samping itu, bertujuan untuk 

meleatarikan wari.san budaya yang terkandung dalam BD. 

Naskah BD merupakan salah aatu basil budaya masa lampau 

yang sangat berharga dan amat diaayangkan apabila 

dibiarkan musnah begitu saja. 

1 . 3. 2 l'u.1.uan Ehwm.a 

Penelitian ini bertujuan menyajikan naskah BD dalam 

bentuk auntingan teks yang baik yang sudah dibersihkan 

dari kesalahan-kesalahan, dapat dipertanggungjawabkan 

serta dapat dipakai aebagai sumber peneli.tian bidang ilmu 

lain yang menggunakan naakah aeba~ai sumber informaai. 

Penel:l.tian ini juga bertu.1uan mengungkapkan makna- , 

makna aemiotik yang terdapat dalam naakah BD. Corak 

dododan, .1enis perlengkapan penyerta merupakan hal yang 

menarik untuk ditelaah segi semiotiknya. 

1.4 E.en:t.ingnva Penelitian 

Sampai aaat ini masih banyak masyarakat yang belum 

menyadarl pentingnya karya-karya saatra, terutama saatra 

lama. Hal ini terbukti masih banyak naskah yang tersimpan 

di rumah-rumah penduduk yang menjadi koleksi pribadi. 

Dalam sastra lama terkandung kepercayaan, pandangan 

hidup, kebudayaan masyarakat pada aaat karya eaatra 

dibuat.. Dari eini pokok peneliti.an dilakukan khususnya 

untuk mengetahui tata cara berpakaian masyarakat Jawa pada 

aaat. itu. Hal ini perlu diungkap karena aebagian 
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masyarakat khususnya masyarakat Jawa masih mempergunakan 

dododan pada peristiwa-peristiwa tertentu. Disamping itu 

aehagai. pakatan adat tradiaional yang perlu di.lestarikan 

keberadaannya. Dengan penelitian ini diharapkan masyarakat 

mengenal pakaian adatntya sendlri, mencintai dan 

mengenakan pada peristtwa-peristiwa tertentu. 

t.5 Sllmbe.r Data 

Langkah yang dilakukan setelah menent.ukan obyek 

peneli.tian ada.lah mengumpulkan data dan hal yang relevan 

den~an penelitian. Data yang dimakfltld adalah naakah dan 

teks at.au dok11men tertulia lain yang berkaitan dengan BD. 

Penelitian .i.ni mengamb:U. naskah BD yang herkode PB C 113. 

t. . 5 . t St.udi Ke.wa.t.akaan 

Studi kepustakaan berupaya mencari clan menrlapatkan 

na.skah. dokumen-dokumen tertul i.s at.Au s11mher tertul is lain 

yang berkaitan dengan penelitian. Dengan melakukan studi 

kepustakaan di berbagat perpustaka.an dan museum di.harapkan 

dapat memberi i.nfor~asi tentani;t keberadaan naskah BD. 

Studi kepuatakaan dilakukan di \Takarta, Yogyakarta, 

Surakarta dan Surabaya. 

1..5.1..1 Studi Ke12uataka.a.n di J.akarla 

Stud.i kepuatakaan di Perpustakaan Nasional di Jal.an 

Salemba, Jakarta. Di perpustakaan tni. dttemukan aebuah 

naskah ber,1udul Rab Pratelan T.1aran.1pun gelungan • udeng

udengan, n,1ampinga.n tuwin dododan kolekai. Ir. Moena. 
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Naakah ini berbeda verai den~an BD. sehingga hanya biaa 

dipakai eebaga.1. data sekunder penelit,1.an 1.nL 

1..5.1.2 Studi KapJla.takaan .di YogJlakacta 

Studi kepuatakaan dilakukan di perpuatakaan Ker.aton 

Yogyakarta dan perpustakaan Museum Sana Budaya. Dl 

perpustakaan Museum Sana Budaya ini dttemukan naskab BD 

yang menjadi obyek penelitian. Perpustakaan ini menyimpan 

aebuah naakah yang d:1.tulis dengan akaarR. ,Jawa herkode PR C 

113. 

Sedang di per.pustakaan Widya Pust.aka. Ker.aton 

Yogyakarta tidak di.temukan naakah mengenai dododan i.nL 

Penulia hanya menemukan beberapa brosur dan makalah 

tentang dodod Yogyakarta. Bt"oaur dan makalah int tidak 

banyak manfaatnya karena naskah BD memuat dodod Surakarta 

yang memil1.k1. perbedaan dengan dodod Yogyakarta. 

1. • 5. l . 3 .S.tudi Ke.P.u.e.takaan d1 .S:ur.akar:t.a 

Studt kepuatakaan dilakukan di perpuetakaan Sana 

Buday a. Kerat.on Surakart.a. Museum Rady a Puataka dan 

perpustakaan Rekaa Puataka. Pura Mangkunegaran. 

Perpustakaan Sana Budaya menyimpan aebuah naakah 

dengan judul Ka.trangan Bab Kampuhan. ,lurlul naskah ini 

memiliki. persamaan ar.ti den~an naakah BD. tetapi ternyata 

berheda verai. sehingga hanya dapat rli.1adikan data aekunder 

dalam -penelitian. 

Di Museum Radya Pustaka ,1u"a tidak di temukan naskah 

atau pun dokumen tertnli.s yang mendukung penelitian. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI BAB DODODAN SUNTINGAN TEKS...YOHANES DIDIK RUDY INDRATNO



11 

1. 5. 1.. 4. S:t.udi KeP.Uataka.an di Sur.abaYa 

Studl kepustakaan dilakukan di Museum Mpu Tantular. 

Di Museum ini tidak ditemukan data-data.dan informasi yang 

mendukung penelitian. 

1.6 M.e..t.ode Penelitian 

Metode adalah cara yang telah teratur dan terpikir · 

baik-baik untuk mencapai auatu maksud, cara menyelidiki 

(Poerwadarminta, 1984:649). Langkah kerja penelitian BD 

meliputi tahapan-tahapan aebagai berikut : 

(1) Penentuan Sasaran Penelitian 

I.angkah awal penelitian adalah menentukan sasaran 
' 

penelitian~ dalam hal ini naskah yang akan digarap. 

(2) Inventariaasi Naskah 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui tempat naskah 

diaimpan. 

(3) Observaai Pendahuluan 

Pada tahap ini dilakukan pembacaan naakah dan 

menyuaun deskripai aerta ringkaaan iei. naskah. Deskripsi 

naakah memuat keterangan antara lain tentang 

tuliaan, keadaan aerta ringkaaan naakah. 

(4) Transkripai 

nomor, 

Transkripsi adalah pengubahan wicara menjadi bentuk 

tertulis, biasanya dengan menggambarkan tiap bunyi/fonem 

dengan aatu lambang CKridalaksana, 1982:170). 

,// 
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Metode penelitian terdiri: Cl) Metode Penelitian 

Naakah dan (2) Metode Penelitian Suntingan Teks. 

1.6.1 Me..t.ode £ene.liUan Naakah 

Metode pene 11 t ian berupaya mengungkap se,j a rah teks 

atau seluk beluk teka. Sebelum menentukan metode yang akan 

digunakan, karakteriatik naakah harus diketahui lebih 

dahulu sehingga dapat ditentukan metode yang tepat. 

Herdasar inventarisasi yang telah dilakukan, 

hipotesis sementara disimpulkan BD merupakan naskah 

tunggal C condex unloum>. 

1.6.1.1 Iruzen~ar.iaaai Naek.ah BD. 

Inventar:t.sasi d:i.lakukan melalui k.atal.og. Naakah HD 

tercantum dalam Desc1ptive Catalogue o:f Javanese 

Ma.n11soripe and Printed Book in the Main Libraries of 

Surakarta and Jog,1akarta dan Katalog Buku-buku dan Naskah. 

Ko.leksi Perp11stakaan Museum Sana Budaya Yogyakarta. 

1.6.2 Metode Suntingan T.e.k.6 

Metode suntingan teks yang dipergunakan adalah Metode 

suntingan 

membetulkan 

standa.'C't yaitu menerbitkan 

k.esalahan-keaalahan keci1 dan 

naskah dengan' 

ketidakajegan, 

sedang ejaannyli dlseauaikan dengan ket,entuan yang berlaku. 

Digunakan pembagian kata. digunakan huruf besar, 

pungtuaai, serta di.berikan pula komentar mengenai 
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Pembetulan 

aempurna 

yang 

sebagai 

13 

tepat 

haail 

perbandingan dengan naakah-naskah sezaman. Semua perubahan 

yang diadakan dicatat di tempat khusua agar selalu dapat 

cii.periksa dan diperbandingkan dengan bacaan naakah, 

aehingga memungkinkan penafsiran lain oleh pembaca. Segala 

usaha perbaikan harus diaertai pertanggungjawaban dengan 

metode rujukan yang tepat (Baried, 1983:109). 

1 . 6. 3 L.andaaan T.eor.1 

Kerangka teori yang dipakai sebagai acuan dalam 

penelitian :i.ni adalah teori {pendekatan) semiot.tk. 

Van Zoest (1993:1) mengatakan kata aemiotik berasal 

dari kata Yunani seme.ion yang berarti tanda. Jadi sem1.otik 

berarti ilmu tanda. Selanjutnya dikatakan Van Zoeat 

Semiot.ik 

pengka,1 ian 

adalah 

tanda 

oabang ilmu yang 

dan segala aeauat.u 

berurusan dengan 

yang berhubungan 

dengan tanda, sepert:i. sistem tanda dan proses yang berlaku 

bagi penggunaan tanda. Pemakaian bahasa dalam karya sastra 

merupakan bi.dang anali.sia semiottk. Menurut pandangan 

aemiotik, bahaaa merupakan aalah aatu siatem tanda yang 

bermakna. Jadi bahasa yang digunakan dalam karya saatra 

adalah bahasa yang mempunyai makna. 

Semiotik merupakan aalah satu pendekatan yang eedang 

dimjnati oleh para ahl1 sastra akhir-akhir t.ni. Sekarang 

semakin banyak diterbitkan tuU.aan-tulisan yang, 
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menggunakan model dan konsep semiotik. Sementara itu di 

Indonesia, banyak yang belum mengerti benar yang dimaksud 

aemiotik itu sendiri. Semiotik merupakan lanjutan atau 

perkembangan atrukturalisme. Strukturalisme tidak dapat 

diplaahkan dari semj.otik, alasannya karya aastra merupakan 

aiatem tanda, tanda dan maknanya aerta konvensi tanda. 

struktur karya sastra tidak dapat dtmengerti maknanya 

secara optimal (Yunus dalam Pradopo, 1995:118). \ 

Pendekatan aemiot1.k jauh lehih lua.a garapannya 

dibanding pendekatan stilistika. Stilistika hanya 

menekankan maaalah kebahasaan, sedang semiot:1.k tidak aa,1a 

memperaoalkan pemakaian bahasa tetapi juga menyangkut 

sistem tanda yang terkait dengan at.stem sastra. 

Pendekatan semiotik berpandangan bahwa tanda-tanda 

sekecil apapun yang terdapat dalam kar.ya. saatar penting 

untuk diperhatikan karena ikut membentuk sistem dan 

keseluruhan karya terse but ( Semi .• 1990:88). Dengan 

I 

demiklan peneliti mest.inya secara je]i melihat tanda- · 

tanda, kode-kode yang ada. Dengan pendekatan int tidak ada 

halangan unt.uk mengkaji sastra abstrak, absurd, 

antirealia. Bahkan dapat ciika.takan karya-ka.rya. aastra 

semacam itu ,iuatru lebih tepat apabila diteU.ti dengan 

menggunakan pendekatan aem:l.ot ik. 

Ada 

pemhacaan 

dua perbedaan 

heuristik dan 

dalam analisia semiotik yaitu 

pembacaan hermeneutik ata11 

retroaktif. Pembacaan heur1st1k adalah intepretasi tahap 
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pertama, karena dalam tahap ini pemahaman pembaoa 

ditujukan pada bahasa. Untuk mengungkapkannya diperlukan 

kemampuan lingui.atik pembaca. Pembaca diharapkan mampu 

mengartikan satuan linguistik yang digunakan, baik yang 

berupa kata, fraae maupun kalimat. Kemampuan linguiatik 

pembaca digunakan untuk memahami ketidakRramatikalan teka. 

Pada tahap pemhacaan pertama ini, pembaca diharapkan dapat. 

memberikan tang~apan aecara tepat terhadap teka karya 

aaatra. 

Pembacaan hermeneutlk atau retroskt1f adalah 

pemhacaan atau intepretasi tahap kedua. Pembaca diharapkan 

dapat menafairkan makna karya sastra berdasarkan' 

intepretast tahap pertama. 

Jadi stud! semiotik dalam 

usaha dalam menguraikan struktur 

karya aastra merupakan 

karya aaatra aebagai 

aiatem tanda yang bermakna. Karya sastra merupakan 

aemiotlk tingkat kedua yang mempergunakan bahasa 

aiatem 

sebagai 

aistem semiotik tlngkat pertama. Dengan demikian analisis 

aemiotik terhadap aastra dapat dirumuskan sebagai berikut: 

(1) menjelaskan kaitan pengarang, realitas, karya aastra 

dan pembaca, (2) menjelaskan realitas karya aastra aebagai 

atruktur yang dibangun atas dasar olah pikir dan olah 

rasa. 

Jelaslah, bahwa analisi.s aemiotik dalam karya aastra 

mempunyai. potena1 yang lebih beaar unt.uk memahami makna 

karya saat.ra aeaua:I gagasan atau ide pensarang. 
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Pendekatan aemiotik mempunyai kekuatan utama karena 

i.a leb:th menyempurnakan pendekatan-pendekatan yang lain 

aepert1 atruktural, atilist.ika dan sosiologi, sedang 

kelemahannya pendekatan ini memerlukan banyak dukungan 

ilmu hantu yang la.1.n Juga memerlukan kematangan konseptual 

tentang sastra rlan teori sastra, tanpa kedua hal tersebut, 

kurang dapat memperlihatkan keunggulannya. 

Berikut ini dikemukakan karya aastra dalam model· 

aemiot:i.k. Ada 8 komponen yang menentukan keberhasilan 

pemahaman sebuah karya aastra. (1) penclpta, (2) karya 

aaatra, (3) pemba.ca, (4) kenyataan, (5) siatem bahaaa, (6) 

konvenai aaatra. (7) variasi bentuk karya aaatra. (8) 

nU.ai ke1.ndahan (Teeuw dalam Atma~aki, 1990:80). 

Komponen di atas baik dalam proses komunikaai maupun 

dalam rangka pemahaman karya sastr.a. dapat di..ielaakan 

aebagai berlkut. 

(1) Karya aastra tidak tercipta begitu aaja dari 

kekoaongan. Ia diciptakan aeorang pencipta yang ti.dak 

terlepas dari l~.ngkungannya. Lingkungan mempengaruhi 

proses kreatifnya. T..ingkungan dapat berupa masalah 

penci pt.aan itu sendiri. Pencipta tidak bebas 

sepenuhnya. la di.ikat dan dikont.rol oleh si.stem bahaaa, 

yang d:l.gunakannya. Ia akan selalu berada di antara 

si.stem baha.sa. sebagaima.na ada.nya. dengan siatem ba /aa 
.• t_.,,. / 

yan~ dici ptakannya; antara konvens:i. dan keb . )(~{., ~~~ 
·.;.~::.// .-~~ 

merombak konvensi. 1.tu send:l.ri.; pa.ndanga~~Y °':-1~-~f~ , 
pandangan umum t.entang nilai keindahan. ,,1>;:,?·~//.:::~~?'.,/ 

/ .{~~-;- . 
{:-~.:?· '' 
~ . '• 

~~-· 
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(2) Karya aastra memang mempunyai struktur yang terdiri 

atas unsur-,msur yanfit membangunnya. Akan tetapi unaur 

itu ha.nyalah benda mati, i.a tetap mati kalau tidak 

dthjdupkan pembaca. Sebagaimana pencipta, pembaca juga 

dli.ka.t,, dipengaruhi dan dikontrol sistem bahasa, 

konvenai saatra, nilai keindahan dan variaai bent.uk 

karya aastra. Yang dimakeud variasi di aini adalah 

perbedaan akibat perubahan-perubahan redakai karena 

(1.) aenga,1a. rliubah pencipt,a untuk penerbitan 

her:ikutnya, (2) diubah panerb:tt dengan alasan 

komera:t.a.1, ( 3 > penerjemahan yang menguhah sunt:tngan 

teks. 

(3) Antara karya saatra dengan kenyataan terdapat hubun~an 

acuan. Bahasa yang rli.pakai dalam karya aastra mengacu 

pada kenyataan. baik' kenyataan ohyektif maupun 

kenyat.aan ime.,i ina.ti.f. 

1 . 7 Siat.ema..t.ik.a Fenul iean 

Haail peneU.tian in:i. akan disuaun sebagai laporan 

dalam hentuk skripsi dengan ai.stematika penya,1 ian aebagai 

berikut. 

Bab I, pendahuluan. Bab ini beria:1. latar belakang 

ma.salah, perumusan dan pembata.aa.n maaalah, tujuan 

pene l it i an , pent ingnya pene U. t ian • aumber data. met ode 

penelttian dan landaaan teori. 
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